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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Wawancara
Analisa Pengaturan Commons sebagai Strategi Penghidupan Masyarakat

Pengelolah HKm Sipatuo Il di Masa Pandemi Covid-19

A. Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin :

Usia : thn
Pekerjaan

Pendidikan

Luas lahan : Km
Pekerjaan sampingan

No ok oD

B. Kuisoner Sejarah Pembentukan Pengaturan Commons
1. Bagaimana awal pembentukan Pengaturan Commons?
2. Berapa luas keseluruhan hutan yang anda kelola?
3. Bagaimana pola penanaman yang dilakukan?
4. Apakah pada awal penanaman juga ada tanaman tumpang sari
lainnnya (misalnya jagung batau palawija lainnya) ?
5. Apakah anda memiliki lahan lain yang bisa di kelolah sendiri?
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C. 8 prinsip Commons

Prinsip

Kondisi di dalam lokasi
HKm Mattirotasi

Penerapan prinsip common
di lokasi HKm Mattirotasi

Belum
terlaksana
terlaksana

Belum
terlaksana
terlasana

Common perlu
memiliki  batasan

yang jelas

Aturan harus sesuai
dengan keadaan
local

Pengambilan
keputusan
partisipatif ~ sangat

penting

Common harus

dipantau

Sanksi bagi mereka
yang
menyalahgunakan
hak milik bersama

harus dijatuhkan

Resolusi konflik
harus mudah

diakses

Common
membutuhkan hak

untuk berorganisasi

Common bekerja
paling baik saat
berada dalam
jaringan yang lebih

besar
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Lampiran 2. ldentitas Responden

UMUR LUAS
NO NAMA (Tahun) PENDIDIKAN | PEKERJAAN JABATAN L?:QN
1 JUMARDI 49 SLTA PETANI KETUA 2,00
2 NURZAKIAH 26 S1 PETANI SEKRETARIS 2,50
3 LAGATO 48 SMP PETANI BENDAHARA 2,00
4 SAHIDA 50 SMP PETANI ANGGOTA 2,00
5 RUDI 40 SD PETANI ANGGOTA 1,50
6 SARIAMANG 48 SD PETANI ANGGOTA 1,50
7 HARDAWATI 50 SMA PETANI ANGGOTA 1,00
8 HASNAWATI 40 SD PETANI ANGGOTA 2,00
9 LADOLO 64 SD PETANI ANGGOTA 1,50
10 LA BEDDU 45 SD PETANI ANGGOTA 2,00
11 LA CONDING 55 - PETANI ANGGOTA 1,50
12 RUSLI 35 SD PETANI ANGGOTA 1,00
13 LANOHONG 70 SD PETANI ANGGOTA 1,00
14 ABD.RAHMAN 30 SMP PETANI ANGGOTA 1,50
15 ARAPAE 54 SD PETANI ANGGOTA 1,50
16 SUARDI 55 SMA PETANI ANGGOTA 2,00
17 AZIS 52 SMP PETANI ANGGOTA 1,00
18 ALIMUDDIN 35 - PETANI ANGGOTA 1,50
19 MUH.AMIN 42 S1 PETANI ANGGOTA 1,50
20 ARWAN 29 SMP PETANI ANGGOTA 1,00
21 HJ.SITI AMANG 65 SD PETANI ANGGOTA 0,75
22 | SAGENA 69 - PETANI ANGGOTA 2,00
23 INGADE 50 SD PETANI ANGGOTA 1,00
24 LA SUNRE 50 SD PETANI ANGGOTA 1,00
25 RUSDIYAMSYAH 52 S1 PNS ANGGOTA 1,00
26 IRWAN 32 SMP PETANI ANGGOTA 1,00
27 LATAHAN 65 SD PETANI ANGGOTA 1,00
28 LARAMANG 60 SD PETANI ANGGOTA 1,00
29 MUH. ALI KES 47 SMP PETANI ANGGOTA 1,50
30 AHMAD 42 SMP PETANI ANGGOTA 1,50
31 LAJUMA 60 - PETANI ANGGOTA 2,00
32 EGETNIIQN 51 SMP PETANI ANGGOTA 1,00
33 IWELA 62 - PETANI ANGGOTA 1,00
34 REZKY 41 SD PETANI ANGGOTA 1,00
35 LABABA 62 - PETANI ANGGOTA 1,00
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Lokasi Penelitian Hutan Kemasyarakatan
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Sekretariat Kelompok Tani Hutan Sipatuo 11
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Wawancara Kelompok Tani
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